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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan seperangkat kegiatan yang di dalamnya
mengaitkan dua aktivitas yakni aktivitas yang pertama adalah mengajar yang
dilakukan oleh guru, yang didalam kegiatan mengajar tersebut adalah proses
penyeluruhan pengetahuan yang dilakukan seorang guru. Dan aktivitas kedua
adalah belajar yang proses adalah melibatkan siswa yakni, suatu proses kegiatan

yang akan diterima oleh seorang siswa, penerimaan pengetahuan yang akan

disalurkan seorang guru d ‘ _ a.
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Kurikulum dan pembelajaran (2014: enyatakan bahwa “pembelajaran suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi materi, fasilitas,
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan
pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli, lhsana El Khulugo, Suardi Syofrianisda,
Suyono dan Heriyanto dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu kegiatan
yang dilakukan oleh seorang guru dengan siswa dalam sebuah proses belajar
mengajar, maka dalam proses pembelajaran adalah kegiatan belajar mengajar

yang disebut dengan pembelajaran.



2. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh seseorang dalam
perubahan tingkah lakunya baik melalui latihan dan pengalaman yang
menyangkut aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk memperoleh
tujuan tertentu.

Ihsana El Khulugo (2017:1) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu
aktivitas dimana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak
mengerti menjdi mengerti, tidak bisa menjadi bisa untuk mencpai hasil yang
optimal”. Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2017:12) menyatakan bahwa

“Belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan
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3. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa
melaksanakan kegiatan belajar mengajar serta bukti keberhasilan yang telah
dicapai oleh siswa dalam aspek afektif, kognitf dan psikomotor.

Purwanto (2016:54) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan
prilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan
tujuan pendidikan”. Asep Ediana Latip (2018:213) menyatakan bahwa ‘“Hasil
belajar adalah sejumlah kemampuan yang dapat dicapai oleh peserta didik dalam

mengikuti proses pembelajaran baik itu dalam kegiatan pendahuluan, inti sampai



kegiatan penutup yang meliputi aspek sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan,
dan keterampilan”.

Siswanto (2017:2) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah proses
pengumpulan informasi atau bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik
dalam kompetensi sikap, sosial, pengetahuan, dan keterampilan dalam proses
pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah
perubahan prilaku siswa yang harus dapat dicapai dalam meningkatkan prestasi
belajar yang harus ditingkatkan untuk dapat mencapai sikap, pengetahuan, dan

keterampilan siswa.

4. Pengertian Pebelajafan

soft skill, seperti mer R@mf’_/ .,\-. mengomunikasikan

ide dalam bentuk si gan, gambar atau kalimat \ an dan tulisan.
ajaran matematika
adalah suatu proses belajar ang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan Kkreativitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan
siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika”.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan pembelajaran
matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan dalam pengguasaan dalam materi matematika.



5. Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika telah mengalami perubahan, tidak hanya
menekankan peningkatan hasil belajar, tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan
berbagai kemampuan.

Heruman (2014:2) memyatakan“Tujuan pembelajarn matematika adalah
agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam
dalam kehidupan sehari-hari.

Ahmad Susanto (2016:189) menyatakan bahwa “Tujuan pembelajaran

matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan
matemsatika.

Samadi (2016:11meelajaran matematika di
an dasar adala“}_;{

dalam

menyimpulkan
pembelajaran matematika di SD ada roses*belajar mengajar yang menciptakan
dan meningkatkan kemampuan siswa melalui intraksi antara guru dengan siswa

serta siswa dengan siswa.

6. Pengertian Kesulitan Belajar

Marlina (2019:46) menyatakan bahwa “kesulitan belajar adalah suatu
kondisi terjadinya peyimpangan antara kemampuan sebenarnya dimiliki dengan
prestasi yang ditunjukkan yang termanifestasi pada tiga bidang akademik dasar
seperti membaca, menulis dan berhitung.

Mulyono (2018:1) menyatakan bahwa “Kesulitan belajar adalah suatu

konsep multidisipliner yang digunakan di lapangan ilmu pendidikan, psikologi,
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maupun ilmu kedokteran. Syaiful Bahri Djamarah (2017:234) menyatakan bahwa
“Kesulitan belajar adalah suatu pendapat yang keliru dengan mengatakan bahwa
kesulitan belajar anak didik disebabkan rendahnya intelegensi, karena dalam
kenyataanya cukup banyak anak didik yang memiliki intelegensi yang tinggi
tetapi hasil belajarnya rendah jauh dari yang diharapkan™.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan kesulitan belajar adalah
ketidakmampuan anak dalam mengerjakan soal dan menghapal simbol-simbol

pada matematika. Kemungkinan prestasi belajar siswa masih rendah.

7. Pengertian Kesulitan Belajar Matematika

Matematika merupakanghi - ang. dipelajari oleh semua siswa

mulai dari tingkat SD hingga S an ba ga di an tinggi. Mulyono
Abdurrahman 5 “Keesuli [@jar matematika

I
disebut diskalk . ) el'sjuﬁll{ayn egjgeh%e ati g disebabkan oleh
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matematika), yang m angguan sistem saraf
pusat

Marlina ( ‘Kesulitan belajar matekatika
adalah suatu kondisi terjadinya n antara kemapuan sebenarnya

dimiliki dengan prestasi yang ditunjukkan pada tga bidang akademik dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung.

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan kesulitan belajar
matematika adalah ketidakmampuan siswa dalam menyelesaiakan materi

matematika sehingga prestasi yang ada pada siswa kurang maksimal.

8. Faktor-faktor Kesulitan Belajar
Rohmalina Wahab (2015:192-193) bahwa secara garis besar, faktor yang
menyebabkan timbulnya kesulitan belajar siswa terdiri atas dua macam yaitu:

faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar).
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a.  Faktor internal (dari dalam) antara lain sebagai berikut:
1. Yang bersifat kognitif (ranah cipta) antara lain seperti intelektual
atau inteligensi siswa.
2. Yang bersifat afektif (ramah rasa) antara lain seperti labilnya emosi
dan sikap.
3. Yang bersikap psikomotor (ranah karsa) antara lain seperti
terganggunya alat indra penglihatan dan pendengaran.
b.  Faktor eksternal (dari luar) antara lain sebagai beriku:
1. Lingkungan Kkeluarga, contohnya: ketidakharmonisan hubungan

antara ayah dan ibu, dan rendahnya perekonomian keluarga.

2. Lingkungan 2wilayah perkampungan kumuh
- yang nakal, dan sebagainya.

seperti mengurai k dikelompokkan

kembali menurut Kriteri i icari kaitannya lalu ditafsirkan

menguraikan, membedakan, memilah sesuatu untuk dikelompokkan kembali
menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan
maknanya.

Dimyati dan Mudjiono (2015:203) menyatakan bahwa “Analisis adalah
kemampuan menjabarkan isi pelajaran ke bagian-bagian yang menjadi unsur
pokok. Neneng Hartati (2017:218) menyatakan bahwa ‘““Analisis adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, katagori dan satuan uraian
dasar sehingga dapat menemukan tema dan hipotesis kerja. Nana Sudjana
(2014:27) menyatakan bahwa “Analisis adalah usaha memilah suatu integritas

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan atau
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susunanya. Hidayat Syarifudin (2016:103) menyatakan ‘“Analisis adalah suatu
kegiatan yang dilakukan dengan sistematik, objeyektif untuk mengkaji suatu
masalah dalam usaha untuk mencapai suatu pengertian mengenai prinsip
mendasar dan berlaku umum dan teori mengenai suatu masalah”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan analisis adalah suatu
kemampuan dalam memecahkan masalah atau menguraikan informasi untuk
mengetahui keadaan sebenarnya dan untuk mengkaji suatu masalah dalam usaha
untuk mencapai suatu pengertian mengenai prinsip mendasar dan berlaku umum

dan teori mengenai suatu masalah

10. Langkah-langkah Pe j i :
Tujuan akhir pembelajar, SD ini yaitu agar siswa terampil

dalam menggu g :
Akan tetapi entju tahla\llpE %gtgrpaf\n%n

langkahlangk 2 sesuai iengan : lingkungan
siswa.Herum 1)
Penanaman o‘*({g- de asar merupakan
jabatan yang harus ognitif siswa yang
konkret dengan Dalam kegiatan
pembelajaran konSep dasar i peraga “diharapkan dapat

digunakan untuk membantu kemal pla"piker siswa. (2) Pemahaman yang
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matematika. Pemahaman
konsep terdirin atas dua pengertian. Pertama,merupakan kelanjutan dari
pembelajaran penanaman konsep dalam satu pertemuan. Sedangkan Kedua
,pembelajaran pemehaman konsep dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi
masih merupakan lanjutan dari penanaman konsep. (3) Pembinaan Keterampilan,
pembelajaran pembinaan keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam

menggunakan berbagai konsep matematika.
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11. Materi Pembelajaran

Pecahan bilangan rasional yang dapat ditulis dalam bentuk a/b (dibaca a/b)
dengan bentuk dimana a dan b merupakan bilangan bulat, b tidak sama dengan
nol, dan bilangan a bukan kelipatan bilangan b. secara sederhana dapat dikatakan
pecahan merupakan sebuah bilagan yang merupakan sebuah bilangan yang
memiliki pembilang dan penyebut. a. Pengertian Pecahan

Heruman (2014:43) “Menyatakan bahwa pecahan merupakan salah satu
topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari kurang bermaknanya

pembelajaran.

Akibatnya, guru bi

1
pada pecahan 2(

penjumlahan.

kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan sulitnya pengadaan media
Wpengenalan angka seperti

b. Pengertian P an Pecahan Campuran, o ||
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Penjelasan:
1. Memisahkan nilai bulat dan pecahan.
2. Menjumlahkan nilai bulat.
3. Menjumlahkan nilai pecahan dengan menyamakan penyebut.
4. Mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa

B. Kerangka Berpikir
Hasil belajar siswa kela SDN™10#436_Rumah Lengo,pada pelajaran

matematika belum, sesuai den harapangesikap dan minat siswa terhadap

pembelajaran m tika jugasm "A- ena-belajar matématika dirasakan

sulit. Salah satu m aﬁwﬁﬁéﬁéﬂ&sg} - } di Kelas V SDN

107436 Runs ri ini masih
13 menjumlahkan

\ adalahnpenjumla
merupakan materiiyang sulegﬁ 8\Na
pecahan camplira ol i : Iahan dalam
ersebut. Bukan hanya

menyelesaikan soal-soal=p mla‘gnfega@a

itu, pendidik pun U tau akan faktor-faktor A

pecah al

kemampuan serta
penyebab siswa mengalami kesulitan/béldjarnya Secara otOmatis, siswa akan
terus menerus mengalami kesulita belajar matematika. Maka, untuk dapat
memperbaiki sekaligus meningkatkan belajar matimatika peserta didik,
seharusnya guru melakukan perbaikan, atau memberikan solusi akan kesulitan
belajar tersebut. Jadi, sangat diperlukan pembelajaran yang menyenangkan,
dilengkapi kegiatan-kegiatan yang menimbulkan keaktifan seperti diskusi, kuis,
dan permainan permainan lainnya. Dengan hal ini di harapka peserta didik akan
merasa senang, dan tidak merasa jenuh, serta termotivasi menumbuhkan keinginan
dari diri sendiri untuk memahami setiap materi pembelajaran, bukan hanya
pembelajaran matematika namun semua pembelajaran yang diberikan oleh guru

kepada peserta didik.
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C. Pertanyaan Peneliti

Berdasarkan uraian pada bagian-bagian sebelumnya, maka pertanyaan

peneliti ini adalah:

1)

2)

3)

Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi
pemjumlahan pecahan campuran di kelas V SDN 107436 Rumah Lengo
Tahun Ajaran 2020/2021?

Apa kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi penjumlahan
pecahan campuran di Kelas V SDN 107436 Rumah Lengo Tahun Ajaran
2020/20221?

Apa saja faktor-faktor kesulitan siswa dalam mengerjakan soal penjumlahan

pecahan campuran Wah Lengo Tahun Ajaran
2020/2021? .._
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menyangkut aspek pengetahua keterampilan untuk memperoleh
tujuan tertentu.

Pembelajaran metematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dalam penguasaan dalam materi
matematika

Tujuan pembelajaran matematika telah mengalami perubahan, tidak hanya
menekankan peningkatan hasil belajar, tetapi juga diharapkan dapat
meningkatkan berbagai kemampuan.

Kesulitan belajar adalah ketidakmampuan anak dalam mengerjakan soal dan
menghapal simbol-simbol pada matematika. Kemungkinan prestasi belajar

siswa masih rendabh.
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6. Penjumlahan pecahan campuran adalah bilangan bulat yang berdampingan
dengan pecahan, dimana banyak siswa yang belum dapat mengerjakannya

dengan benar.




